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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

likuiditas yang diproksian dengan current ratio tidak berpengaruh 

terhadap opini audit going concern, sehingga hipotesis yang diajukan 

ditolak. Hasil regresi menunjukkan bahwa auditor dalam 

memberikan opini audit going concern tidak hanya melihat likuiditas 

perusahaan, namun likuiditas perusahaan dapat digunakan untuk 

menilai kondisi keuangan perusahaan.  

Solvabilitas yang diproksikan dengan debt to assets ratio 

berpengaruh positif terhadap opini audit going concern, sehingga 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar solvabilitas yang dimiliki 

perusahaan maka auditor cenderung akan memberikan opini audit 

going concern, karena perusahaan yang memiliki solvabilitas yang 

tinggi dipandang sebagai perusahaan yang tidak menguntungkan 

dalam jangka waktu panjang dan harus direstrukturisasi. 

Profitabilitas yang diproksikan dengan return on assets tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going concern, sehingga hipotesis 

yang diajukan ditolak. Tidak ditemukannya hubungan yang 

signifikan antara profitabilitas dengan opini audit going concern 

disebabkan karena financial leverage yang ditanggung perusahaan 

relatif tinggi, atau dengan kata lain peningkatan laba yang diperoleh 
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perusahaan tidak diimbangi dengan penurunan kewajiban yang 

dimiliki oleh perusahaan. 

 Rencana manajemen mempengaruhi opini audit going 

concern dengan arah positif, sehingga hipotesis yang diajukan tidak 

berhasil didukung. Dengan adanya rencana dari manajemen sebuah 

perusahaan, maka itu dapat menguatkan dugaan dari auditor bahwa 

perusahaan tersebut sedang mengalami masalah yang mungkin saja 

dapat mengancam kelangsungan usahanya. 

5.2 Keterbatasan 

 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

(BEI), dimana periode dalam penelitian ini adalah 2010 sampai 

2012, sehingga hasil penelitian ini hanya menggambarkan kondisi 

perusahaan manufaktur untuk periode 2010 sampai 2012. Serta 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 4 variabel yaitu 

likuiditas yang diproksikan dengan current ratio, solvabilitas yang 

diproksikan dengan debt to assets, profitabilitas yang diproksikan 

dengan return on assets dan rencana manajemen. 

5.3 Saran 

Dari keterbatasan tersebut, maka diharapkan penelitian-

penelitian selanjutnya disarankan : 

1. Penelitian selanjutnya dapat diharapkan untuk meneliti 

perusahaan di sektor lainnya selain sektor manufaktur. 
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang jumlah 

tahun pengamatan. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel 

lainnya yang mempengaruhi opini audit going concern. 
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